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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pola komunikasi ibu dan kecerdasan
emosional siswa kelas V di SDN Kraton 1 Bangkalan, sekaligus menganalisis apakah pola komunikasi
ibu berpengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa kelas V di SDN Kraton 1 Bangkalan atau tidak.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. Populasi
dan sampel pada penelitian ini sama, yaitu ibu dan siswa kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan tahun
ajaran 2024/2025 yang masing-masing berjumlah 17 responden. Teknik analisis yang digunakan
dalam menguji hipotesis adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa (1) tingkat pola komunikasi ibu siswa kelas V di SDN Kraton 1 Bangkalan berada
pada kategori sedang dengan persentase 64,7%, (2) tingkat kecerdasan emosional siswa kelas V di
SDN Kraton 1 Bangkalan berada pada kategori sedang dengan persentase 64,7%, (3) terdapat
pengaruh pola komunikasi ibu terhadap kecerdasan emosional siswa kelas V di SDN Kraton 1
Bangkalan sebesar 84,7% dan 15,3% dipengaruhi oleh variabel lain dengan nilai t hitung 9, 119 >t
tabel 2, 131.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional Siswa, Pola Komunikasi Ibu

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat dasar merupakan landasan yang penting untuk perkembangan anak. Ini
merupakan tahapan dimana anak-anak usia 6-11 tahun mulai mempelajari keterampilan yang
mendasar seperti membaca, menulis, dan berhitung (Khaulani, S, & Murni, 2019). Pendidikan di
sekolah dasar membantu membentuk karakter dan kepribadian anak, serta membangun rasa percaya
diri. Tujuan pendidikan di sekolah dasar adalah untuk membekali siswa berbagai ilmu pengetahuan,
keterampilan, akhlak, dan nasionalisme (Irsalulloh & Maunah, 2023). Mereka berinteraksi dengan
teman-teman sebayanya, belajar bekerja sama, dan memahami cara berkomunikasi. Pengalaman ini
sangat penting untuk kehidupan sosial mereka di masa depan. Pendidikan di sekolah dasar juga
mengajarkan tentang pentingnya disiplin dan tanggung jawab. Anak-anak diajarkan untuk
menyelesaikan tugas, menghargai waktu, dan menghormati guru serta teman-teman mereka.
Membangun suasana kelas yang mendukung pertumbuhan karakter disiplin dan tanggung jawab anak
sangatlah penting di sekolah dasar. Karena anak-anak usia mereka mengembangkan karakter melalui
berbagai pengalaman atau aktivitas di kelas (Ningtias, Rokmanah, & Cipta, 2023). Semua ini adalah
keterampilan hidup yang sangat berharga. Dengan adanya pendidikan yang baik di tingkat dasar,
anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Mereka diajarkan untuk berpikir
kritis dan kreatif, yang mana hal ini sangatlah penting dalam menghadapi dunia yang terus berubah.

Komunikasi adalah aspek penting kehidupan yang memiliki peranan besar untuk pembentukan
karakter dan perkembangan psikologis anak (Mukhtahira, Sukma, & Mufaroah, 2024). Berbagai
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aspek perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh pola komunikasi yang dilakukan oleh orang tua
kepada anak, termasuk kecerdasan emosional yang merupakan kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi mereka sendiri dan orang lain (Doho et al., 2023).
Pada konteks pendidikan dasar, kecerdasan emosional memiliki peranan penting karena dapat
memengaruhi kemampuan siswa berinteraksi sosial, mengatasi stress, serta meningkatkan prestasi
belajar di sekolah. Di era modern seperti sekarang, pola komunikasi orang tua dengan anak
mengalami berbagai perubahan yang dipengaruhi oleh dinamika sosial dan kemajuan teknologi seperti
penggunaan media sosial (Thoha, Kurniawan, & Faristiana, 2023). 1bu sebagai orang tua yang paling
dekat dengan anak memiliki peranan sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak, sehingga cara
mereka berkomunikasi sangat menentukan bagaimana anak mengelola emosi dan beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya. Pola komunikasi yang terbuka, hangat, dan suportif dipastikan dapat
meningkatkan kecerdasan emosional anak, sementara pola komunikasi yang tertutup atau satu arah
berpotensi menimbulkan tekanan emosional yang dapat menghambat perkembangan emosional anak.

Berdasarkan wawancara pra penelitian yang dilakukan bersama siswa kelas V SDN Kraton 1
Bangkalan pada hari Rabu, 18 Juni 2025, dan hari Kamis, 19 Juni 2025, dari 17 siswa di kelas V,
terdapat 9 siswa yang belum bisa mengontrol dan mengelola emosi mereka dengan baik. Hal tersebut
ditunjukkan dengan perilaku siswa kelas V yang sering bertengkar dengan teman sekelas, mengejek
dengan menyebutkan nama orang tua, serta mengganggu siswa di kelas lain. Akibat dari perilaku
tersebut, siswa kelas V sering mendapatkan teguran baik dari guru kelas VV maupun guru kelas lainnya
dengan tujuan dapat mengendalikan emosi siswa dalam berinteraksi. Namun, teguran yang berulang
kali diberikan belum mampu mengatasi permasalahan secara menyeluruh. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan emosi siswa yang perlu mendapatkan
perhatian lebih dari berbagai pihak, terutama orang tua dan guru. Salah satu elemen yang diyakini
memengaruhi kecerdasan emosional anak adalah gaya berkomunikasi yang digunakan orang tua
terutama ibu sebagai orang tua yang paling dekat dengan anak. Komunikasi yang baik antara ibu dan
anak membantu mendukung perkembangan kemampuan anak dalam mengenali, mengelola, dan
mengungkapkan emosinya secara tepat. Sebaliknya, cara berkomunikasi yang kurang baik atau tidak
konsisten dapat menimbulkan kebingungan emosional dan perilaku yang kurang sesuai.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti apakah cara
berkomunikasi yang diterapkan oleh ibu berpengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa kelas V di
SDN Kraton 1 Bangkalan. Diharapkan hasil temuan penelitian ini bisa menjadi pedoman penting bagi
orang tua terutama ibu sebagai orang tua yang paling dekat dengan anak, guru, dan pihak sekolah
untuk merencanakan strategi komunikasi efektif serta program pembinaan yang mendukung
perkembangan kecerdasan emosional siswa sekolah dasar.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tri Handayani (2022) yang berjudul “Pengaruh Pola
Komunikasi Orangtua Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Labuhan Ratu VI Kecamatan
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur”, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dengan kontribusi sebesar 26% dari pola komunikasi orang tua terhadap kecerdasan
emosional anak. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa dengan
taraf signifikan 5% diperoleh r tabel yaitu 0,361. Jadi r hitung > r tabel yaitu 0,516 > 0,361, yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan diterimanya Ha maka menunjukkan bahwasanya ada
pengaruh pola komunikasi orang tua terhadap kecerdasan emosional anak di desa Labuhan Ratu VI
Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Dalam demikian orang tua (ayah atau ibu)
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam mempengaruhi kecerdasan emosional anak.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas. Desain kausalitas
dipahami sebagai suatu desain yang dirancang untuk menguji adanya pengaruh atau dampak variabel
bebas terhadap variabel terikat (Leon, Suryaputri, & Purnamaningrum, 2023). Penelitian ini ingin
menguji ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta mengetahui seberapa
besar pengaruhnya. Oleh karena itu, pengujian nantinya dilakukan dengan teknik analisis regresi
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linier sederhana. Sampel yang digunakan diambil dengan teknik sampling total karena jumlah
respondennya kurang dari 30, yaitu siswa kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan yang berjumlah 17 dan
ibu siswa kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan yang berjumlah 17. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dengan teknik pengukuran skala likert yang terbagi ke dalam lima alternatif
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Pemberian bobot pada setiap alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Skala Likert

No. Pilihan Jawaban - Pernyataan .

1 | Sangat setuju (SS) 5 1

2 | Setuju (S) 4 2

3 | Netral (N) 3 3

4 | Tidak setuju (TS) 2 4

5 | Sangat tidak setuju 1 5
(STS)

Dalam penelitian ini menggunakan dua angket yakni angket pola komunikasi ibu dengan 29
pernyataan yang ditujukan kepada ibu siswa dan angket kecerdasan emosional dengan 33 pernyataan
yang ditujukan kepada siswa. Sebelum melakukan pengambilan data, angket pola komunikasi ibu dan
kecerdasan emosional siswa telah diujicobakan terlebih dahulu. Pada angket pola komunikasi ibu, dari
29 pernyataan terdapat 23 pernyataan yang valid dan pada angket kecerdasan emosional siswa, dari 33
pernyataan terdapat 22 pernyataan yang valid. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis statistik deskriptif untuk mengkategorisasikan variabel penelitian ke dalam tingkat tinggi,
sedang, atau rendah dan analisis statistik inferensial yang terdiri dari uji normalitas, uji
heteroskedastisitas serta uji hipotesis dengan menggunakan uji analisis regresi linier sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kategorisasi Skor Variabel Pola Komunikasi Ibu
Tabel 4.49 Perhitungan Skor Variabel Pola Komunikasi Ibu

Hasil Perhitungan Pola Komunikasi lbu
Total Skor 1586
Mean (M) 93
Standar Deviasi (SD) 10

Sumber: Olah data software IBM SPSS 22
Tabel 4.50 Hasil dan Kategorisasi Variabel Pola Komunikasi Ibu

Variabel Hasil _ Kategorisasi _
Rendah Sedang Tinggi | Rendah | Sedang | Tinggi
Pola X<83 |[83<X<103 | X>103 2 11 4
Komunikasi (11,8%) | (64,7%) | (23,5%)
Ibu

Sumber: Olah data software IBM SPSS 22
Pada variabel pola komunikasi ibu, mayoritas responden yang berjumlah 11 orang berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 64,7%, sedangkan 2 responden berada pada kategori
rendah yang memiliki persentase sebesar 11,8% dan 4 responden berada pada kategori tinggi yang
memiliki persentase sebesar 23,5%.
Kategorisasi Skor Variabel Kecerdasan Emosional Siswa
Tabel 4.51 Perhitungan Skor Variabel Kecerdasan Emosional Siswa

Hasil Perhitungan Kecerdasan Emosional Siswa
Total Skor 1346
Mean (M) 79
Standar Deviasi (SD) 13
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Sumber: Olah data software IBM SPSS 22

Tabel 4.52 Hasil dan Kategorisasi Variabel Kecerdasan Emosional Siswa

Variabel Hasil _ Kategorisasi _
Rendah Sedang Tinggi | Rendah | Sedang | Tinggi
Kecerdasan | X<66 |66<X<92 |X>092 3 11 3
Emosional (17,6%) | (64,7%) | (17,6%)
Siswa

Sumber: Olah data software IBM SPSS 22

Pada variabel kecerdasan emosional siswa, mayoritas responden yang berjumlah 11 orang
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 64,7%, sedangkan 3 responden berada pada
kategori rendah yang memiliki persentase sebesar 17,6%, dan 3 responden berada pada kategori tinggi
yang memiliki persentase sebesarl7,6%.
Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menentukan data penelitian terdistribusi secara normal atau
tidak. Dalam pengambilan keputusan untuk uji normalitas, jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat
disimpulkan distribusi normal pada data. Namun, jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak ada distribusi normal pada data (Haryono, Slamet, & Septian, 2023). Dikarenakan
sampel penelitian ini berjumlah kurang dari 50 sampel, maka menggunakan metode Shapiro-Wilk
berbantuan software IBM SPSS 22. Berikut merupakan tabel statistik hasil uji normalitas.

Tabel 4.53 Hasil Uji Normalitas Variabel Pola Komunikasi lbu
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
X 187 17 116 .923 17 .165
Y 170 17 200" 941 17 .328

Sumber: Olah data software IBM SPSS 22

Pada tabel 4.53 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel X 0,165 dan variabel Y 0,328,
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data variabel X dan Y memiliki
distribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas

Jika tidak terjadi masalah atau terjadi gangguan heteroskedastisitas, maka model regresi
dianggap. Pada penelitian ini pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan dengan uji Glejser, yaitu
menerapkan regresi variabel independen terhadap absolut residual. Kriteria keputusan tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas adalah dengan melihat tingkat signifikansi dari koefisien regresi harus
lebih besar dari 0,05. Akan tetapi, jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gangguan
heteroskedastisitas (Zakiy, 2021). Berikut merupakan tabel statistik hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 4.55 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan SPSS
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients |Coefficients
[Model |B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) |8.612 6.882 1.251 |230
X -.049 .073 -.169 -.666 .516

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Olah data software IBM SPSS 22
Dari hasil output pada tabel 4.55 memperlihatkan nilai signifikansi variabel independen (pola
komunikasi ibu) senilai 0,516. Dengan begitu dapat diambil kesimpulan nilai signifikansi 0,516 lebih
besar dari 0,05, yang berarti variabel independen (pola komunikasi ibu) tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
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Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi
linier adalah teknik statistika yang digunakan untuk membuat model dan melihat bagaimana satu atau
lebih variabel bebas mempengaruhi variabel. Pada penelitian ini hendak menyelidiki satu variabel
bebas sehingga memakai analisis regresi linier sederhana (Basuki, 2014). Analisis regresi pada
penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS 22 agar proses pengolahan data
menjadi lebih akurat dan efisien. Untuk interprestasinya yaitu dengan membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, maka dapat dinyatakan
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun, apabila nilai t hitung <t tabel,
maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam menentukan nilai t
tabel, digunakan tingkat signifikansi a@ = 0,05 dengan derajat kebebasan (df) sebesar n (jumlah
sampel) — k (jumlah variabel) (Wahyudin et al., 2022). Untuk t tabel dapat dilihat menggunakan tabel r
yang terdapat di dalam buku Sugiyono (2022). Berikut merupakan hasil uji statistik regresi linier
sederhana.

Tabel 4.56 Coefficients
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
[Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) }-31.036 12.153 -2.554 (.022
X 1.181 .130 .920 0.119 [.000

Sumber: Olah data software IBM SPSS 22
Berdasarkan output pada tabel 4.56 diketahui nilai t hitung sebesar 9,119. Untuk menentukan
nilai t tabel digunakan tingkat signifikansi & = 0,05 dengan derajat bebas (df) sebesar n — k (17-2=15),
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2,131. Melalui perbandingan tersebut diketahui bahwa t hitung
9,119 lebih besar dari t tabel 2,131, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,
yang berarti bahwa “Ada pengaruh pola komunikasi ibu (X) terhadap kecerdasan emosional siswa (Y)
kelas V di SDN Kraton 1 Bangkalan”.
Tabel 4.57 Model Summary
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .920° 847 .837 5.27418

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah data software IBM SPSS 22
Berdasarkan output pada tabel 4.57 di atas menunjukkan nilai R square atau R? sebesar 0,847.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional siswa dipengaruhi oleh variabel
pola komunikasi ibu sebesar 0,847 atau 84,7%, dan sisanya sebesar 15,3% dipengaruhi oleh variabel
lain.
Pembahasan
Tingkat Pola Komunikasi Ibu Siswa Kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan
Dari analisis data yang diperoleh didapatkan hasil bahwa dari 17 responden yang merupakan ibu
dari masing-masing siswa kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan, menunjukkan bahwa pola komunikasi
ibu termasuk dalam kategori sedang. Terdapat 2 responden yang tergolong kategori rendah dengan
persentase sebesar 11,8%, 11 responden tergolong kategori sedang dengan persentase sebesar 64,7%,
dan 4 responden tergolong kategori tinggi dengan persentase sebesar 23,5%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, menunjukkan bahwa interaksi antara ibu dan anak telah terbangun, namun belum
mencapai tingkat yang optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya keterbukaan yang masih bersifat
selektif, dimana interaksi dialog yang terjadi hanya menanyakan kabar atau seputar aktivitas sekolah,
sementara interaksi mendalam seperti dialog mengenai aspek emosional belum menjadi kebiasaan
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yang rutin dilakukan. Ibu cenderung menerapkan cara berkomunikasi yang fleksibel, yakni mampu
mendengarkan pendapat anak pada situasi tertentu, tapi di sisi lain komunikasi dapat berubah menjadi
satu arah bahkan pasif atau komunikasi tertutup pada hal-hal yang bersifat personal atau dirasa
sensitif. Pada kategori ini mencerminkan adanya hambatan situasi, seperti keterbatasan waktu karena
kesibukan pekerjaan atau penggunaan gadget yang mengurangi kegiatan berkomunikasi secara tatap
muka. Meskipun komunikasi tetap terjaga, pesan yang hendak disampaikan tidak sepenuhnya
tersampaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pola komunikasi tersebut berada pada tahap
perubahan, namun masih memerlukan upaya penguatan agar dapat mencapai kategori yang lebih ideal
bagi perkembangan psikologis anak. Tingkat pola komunikasi ibu divisualisasikan pada diagram
lingkaran berikut.

POLA KOMUNIKASI

RENDAH m SEDANG mTINGGI

Gambar 4.1 Tingkat Pola Komunikasi Ibu

Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VV SDN Kraton 1 Bangkalan
Dari analisis data yang diperoleh didapatkan hasil bahwa dari 17 responden yang merupakan
siswa kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa termasuk
dalam kategori sedang. Terdapat 3 responden yang tergolong kategori rendah dengan persentase
sebesar 17,6%, 11 responden tergolong kategori sedang dengan persentase sebesar 64,7%, dan 3
responden yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 17,6%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memiliki dasar kemampuan untuk mengenali
dan mengelola emosi mereka, namun belum konsisten dalam pengaplikasiannya sehari-hari. Pada
kategori ini, siswa sudah mampu mengidentifikasi perasaan yang sedang dialami, seperti rasa senang,
sedih, marah, atau kecewa, tetapi masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan dorongan emosi
tersebut saat menghadapi permasalahan. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang terkadang mampu
bersikap tenang, namun di waktu lain masih mudah terpengaruh suasana hati (mood) atau lingkungan
sekitar, sehingga respon yang diberikan belum sepenuhnya matang secara emosional. Tingkat

kecerdasan emosional siswa divisualisasikan pada diagram lingkaran berikut.

KECERDASAN

EMOSIONAL

W RENDAH mSEDANG M TINGGI

Gambar 4.2 Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa
Pengaruh Pola Komunikasi Ibu Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V SDN Kraton 1
Bangkalan
Dari analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa hipotesis pola komunikasi ibu
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berpengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil
uji regresi linier sederhana pada tabel coefficients yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 9, 119.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi ibu berpengaruh terhadap kecerdasan
emosional karena nilai t hitung 9, 119 > t tabel 2, 131, sehingga H. diterima dan Ho ditolak. Dari hasil
analisis regresi linier sederhana pada tabel model summary dapat dilihat R square atau R
menunjukkan nilai sebesar 0,847 atau 84,7% variabel kecerdasan emosional siswa dapat dijelaskan
oleh pola komunikasi ibu. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pola komunikasi
ibu maka semakin tinggi juga kecerdasan emosional pada siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pola komunikasi ibu
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas V di SDN Kraton 1 Bangkalan, dapat ditarik kesimpulan
tingkat pola komunikasi ibu mayoritas berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 64,7%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa interaksi komunikasi yang terjadi antara ibu dengan anak sudah
diupayakan terjalin dengan baik dan perlu ditingkatkan lagi untuk membangun kedekatan emosional
yang lebih kuat antara ibu dengan anak. Tingkat kecerdasan emosional siswa mayoritas berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 64,7%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami, mengenali, dan mengelola emosi diri serta orang lain masih dalam tingkat
menengah yang perlu terus dikembangkan untuk mendukung perkembangan pribadi dan sosial siswa.
Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan membuktikan pola komunikasi ibu berpengaruh
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas V SDN Kraton 1 Bangkalan. Hasil uji regresi linier
sederhana menunjukkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak, dengan nilai t hitung 9, 119 lebih besar
dari t tabel 2, 131, dan R? sebesar 0,847 atau 84,7%, yang berarti semakin baik pola komunikasi yang
dibangun ibu dengan anak, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pola komunikasi yang positif merupakan peran penting dalam menunjang
perkembangan emosional anak.
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